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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui 
pemanfaatan akses dan sumber belajar digial yang digunakan oleh guru akuntansi di 
SMA Negeri 3 Sukoharjo. 2) Untuk mengetahui profesionalisme guru akuntansi 
dengan adanya akses dan sumber belajar digital di SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan metode kualitatif deskriptif 
menggunakan desain etnografi. Teknik pengumpulan data dengan observasi, 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data di lakukan dengan triangulasi sumber dengan membandingkan data 
dari berbagai sumber dan triangulasi teknik yaitu dengan membandingkan data 
wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Tidak 
adanya kontribusi pengetahuan yang didapatkan dari internet guna menambah dan 
meningkatkan wawasan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran karena 
pemanfaatan akses internet pada guru akuntansi di SMA Negeri 3 Sukoharjo 
sangatlah kurang sehingga berakibat kurangnya keaktifan guru akuntansi di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo dalam menggunakan sumber belajar digital dan fasilitas digital 
yang ada, 2) Guru akuntansi di SMA Negeri 3 Sukoharjo masih dalam proses belajar 
dalam hal menguasai akses internet dan media belajar digitalsehingga pemanfaatan 
akses dan sumber belajar digital yang dilakukan oleh guru akuntansi di SMA Negeri 
3 Sukoharjo dalam mendukung profesionalismenya masih sangat kurang menguasai. 
Kesimpulan, kesiapan dan kemampuan guru dalam memanfaatkan akses dan sumber 
belajar digital dalam mendukung peningkatan profesionalismenya masih sangat 
kurang. 
Kata kunci : akses, sumberbelajar digital, profesionalisme 
Abstract 
The study aims (1) to know the utilization access and digital learning sources that 
used by accounting teacher in Senior High School 3 Sukoharjo, (2) to know the 
accounting teachers’ professionalism to access and digital learning sources in Senior 
High School 3 Sukoharjo. This type of research is qualitative, and this methodology 
of research is descriptive qualitative by using ethnography design. The data of this 
research were collected by using observation, collecting the data, data reducing, data 
presenting/display, and drawing conclusion. The validity of data is triangulation by 
comparing the data from any other sources and technique of triangulation are 
comparing data from interview, observation, and documentation. The findings of this 
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research show that (1) there was not contribution of the knowledge from the internet 
to increasing and raising the teacher understanding to deliver learning material by 
utilization of internet access for accounting teacher in Senior High School 3 
Sukoharjo was lower, it make the activeness of the accounting teachers’ in Senior 
High School 3 Sekoharjois less to used digital learning sources and another digital 
facilities. (2) the accounting teachers in Senior High School 3 Sukoharjo are still in 
the learning process to mastering the internet access and also the digital learning 
sources,  it is make the teacher ability to utilise the digital learning sources in Senior 
High School 3 Sukoharjoto support their professionalism is lower. The conclusion of 
this research is the readiness and the teacher ability to utilizing the access and digital 
sources learning to support the raising their professionalism is very lower.  
Keywords: access, digital learning sources, ability, professionalism 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang no 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1). 
Pendidikan juga merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan 
manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya, melalui 
pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses 
pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu disertai 
dengan rasa tanggung jawab yang besar. 
Pendidikan di Indonesia tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak ada 
guru yang hebat didalamnya. Momon Sudarma (2013:10) menyatakan bahwa guru 
berperan sebagai tenaga pendidik. Peran dan fungsi ini, memang tidak bisa 
dipisahkan dari fungsi guru sebagai bagian dari perubahan social di masyarakat. 
Guru sebagai pendidik maksudnya adalah posisi social guru benar-benar hanya 
berada dalam ruangan ukuran 8x8 m.  
Guru yang hebat pasti akan menjunjung tinggi keprofesionalannya demi 
kemajuan siswa dan sekolah. Guru yang professional adalah guru yang fokus pada 
usaha pengajaran dan pendidikan, sebagaimana jati diri fungsi guru dimaksud. 
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Mereka tidak akan hanya berada di kemampuan yang itu itu saja, tetapi mereka 
akan berusaha bagaimana meningkatkan kualitas pengetahuan mereka masing-
masing dengan berbagai cara. Sejak lahirnya Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional yang baru, yaitu tahun 2003, dan juga UU Guru dan Dosen, pengakuan 
status sosial guru sebagai profesi mulai menguat. Karena lahirnya dua undang-
undang itulah, kemudian melahirkan kebijakan-kebijakan lanjutannya yang 
mendukung pada usaha peningkatan profesionalisme guru atau kemartabatan guru. 
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 2, dinyatakan 
bahwa “Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Komisi Internasional UNESCO untuk pendidikan memasuki abad ke-21 ini 
guru memiliki peranan yang sangat strategis karena diharapkan dapat ikut 
membentuk karakter dan kecerdasan generasi muda atau dalam bahasa aslinya 
“moulding character and minds of young generation” (Soedijarto:2008). Sebagai 
pendidik, guru harus professional sebagaiman ditetapkan dalam Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional bab IX pasal 39 ayat 2: “Pendidik merupakan tenaga 
professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 
pendidikan pada perguruan tinggi.” 
Disamping itu ada satu hal yang perlu mendapatkan perhatian khusus bagi 
guru professional yaitu kondisi lingkungan belajar yang nyaman dan baik secara 
fisik maupun psikis. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 40 ayat 2 
bagian 2 di muka menyebut dengan istilah menyenangkan. Demikian juga E. 
Mulyasa menegaskan, bahwa tugas guru yang paling utama adalah bagaiman 
mengkondisikan lingkungan belajar yang menyenangkan, agar dapat 
membangkitkat rasa ingin tahu semua peserta didik sehingga timbul minat dan 
nafsunya untuk belajar.  
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Era digital memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap dunia 
pendidikan, salah satunya tuntutan pengembangan profesionalitas guru. Salah satu 
penunjang profesionalitas guru yaitu pemanfaatan media digital. Guru yang dapat 
memanfaatkan media digital akan dengan mudah mendapatkan dan mengetahui 
informasi terkini yang dapat diterapkan dalam kegiatan mengajar, hal ini akan 
menambah tingkat kepercayaan diri dan dapat meningkatkan profesionalisme. 
Kehidupan masyarakat Indonesia sekarang ini, adalah salah satu contoh dari 
adanya era digital. Kehidupan bermasyarakat berubah dengan cepat karena dunia 
semakin menyatu apalagi ditopang oleh kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi, sehingga batas-batas masyarakat dan negara menjadi tidak terbatas 
lagi. Termasuk di dalam perubahan global adalah profesi guru. Sesuai dengan 
tuntutan perubahan masyarakat, profesi guru juga menuntut profesionalisme. Guru 
professional bukan lagi merupakan sosok yang berfungsi sebagai robot, tetapi 
merupakan dinamisator yang mengantar potensi-potensi peserta ke arah kreativitas. 
Kemajuan teknologi menjadi salah satu pemicu utama semakin banyaknya 
dimanfaatkannya perangkat teknologi seperti handphone ini, kegiatan pembelajaran 
tidak hanya bersifat konvensional saja. Hal tersebut sejalan dengan konsep 
pembelajaran yang memanfaatkan perangkat elektroni atau e-learning yaitu untuk 
mengatasi batas ruang dan waktu, sehingga proses belajar dapat dilakukan kapan 
saja dan dimana saja. 
Di SMA Negeri 3 Sukoharjo ini, rata-rata masing-masing guru mempunyai 
sarana digital yang dapat mendukung tingkat profesionalismenya. Di SMA ini juga 
menyediakan akses yang dapat mendukung meningkatkan profesionalisme guru 
yang berada di SMA tersebut. Dengan memiliki ketersediaan akses dan sumber 
belajar digital, diharapkan guru-guru di SMA ini dapat memanfaatkan fasilitas 
tersebut dengan baik sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 
profesionalismenya di bidangnya masing-masing. 
Upaya pemerintah untuk terus mengembangkan profesi pendidik sebagai 
profesi yang kuat dan dihormati sejajar dengan profesi lainnya terlihat dari lahirnya 
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UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang berusaha 
mengembangkanprofesi pendidik melalui perlindungan hukum. Pemerintah telah 
berupaya untuk meningkatkan profesionalisme guru diantaranya meningkatkan 
kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga 
pengajar mulai tingkat persekolahan sampai perguruan tinggi. 
2. METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian  kualitatif yaitu penelitian tentang data 
yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, skema, dan gambar 
yang bertujuan mendapatkan informasi selengkap mungkin mengenai data yang 
diinginkan. Desain penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
menggunakan pendekatan kebudayaan (etnografi) yang bersifat deskriptif analitik. 
Penelitian yang bersifat deskriptif analitik mengungkapkan bahwa data yang 
diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis 
dokumen yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk uraian naratif.  Bungin 
(2011: 181) mengemukakan bahwa “Etnografi adalah analisis kelompok 
kebudayaan, masyarakat maupun suku bangsa yang dilakukan secara sistematis 
dan dihimpun dari lapangan dalam kurun waktu yang sama”.Subyek penelitian  ini 
adalah kepala sekolah, guru dan siswa. Metode pengumpulan data melalui 
obsevasi, wawancara dan dokumentasi.  
3. PEMBAHASAN
3.1 Pemanfaatan Akses dan Sumber Belajar Digital di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo 
Pembahasan hasil penelitian berisi tentang dalam pembelajaraan akuntansi guru 
kurang dapat mamanfaatkan akses internet dan sumber belajar digital yang ada. 
Hal tersebut sudah dibuktikan melalui wawancara yang telah peneliti lakukan. 
Guru akuntansi tersebut kurang aktif dalam melakukan berbagai kegiatan yang 
berhubungan dengan akses internet disekitarnya. Beliau hanya terpaku pada buku 
panduan yang sudah beliau miliki tanpa harus mencoba untuk mengembangkan 
ilmu teknologi yang ada. 
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Peran guru sangat dibutuhkan untuk mencapai pembelajaran yang efektif, 
karena guru disini dituntut lebih kreatif dalam mengelola pembelajaran, untuk 
menunjang kemampuan guru maka pihak sekolah pun memberikan berbagai upaya 
dan dukungan seperti pemenuhan fasilitas, diantaranya seperti wifi dan 
LCD/proyektor disetiap kelas agar dapat menunjang proses belajar mengajar yang 
baik. Kemampuan dan kesiapan guru dalam menggunakan akses internet dan 
sumber belajar digital memang sangaat diperlukan. Maka dari itu perlulah kesiapan 
yang matang untuk guru merencanakan segala yang dibutuhkan ketika 
melaksanakan proses pembelajaran dikelas. 
Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Suhardiman, Bima 
(2011) menunjukkan bahwa: (1) Pemanfaatan internet di kalangan guru SMA 
Muhammadiyah 1 Tangerang bisa memberikan kontribusi dalam peningkatan ilmu 
pengetahuan, (2) Kontribusi pengetahuan yang didapatkan di internet tersebut 
dapat menambah dan meningkatkan wawasan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada anak didik. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut apabila dibandingkan dengan 
pemanfaatan akses dan sumber belajar digital di SMA Negeri 3 Sukoharjo terdapat 
perbedaan dalam menggunakan kedua fasilitas tersebut. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian tersebut adalah: (1) Pemanfaatan akses internet pada guru 
akuntansi di SMA Negeri 3 Sukoharjo sangatlah kurang, (2) Tidak adanya 
kontribusi pengetahuan yang didapatkan dari internet guna menambah dan 
meningkatkan wawasan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, (3) 
Kurangnya keaktifan guru akuntansi di SMA Negeri 3 Sukoharjo dalam 
menggunakan sumber belajar digital dan fasilitas digital yang ada.  
3.2 Profesionalisme guru terhadap akses dan sumber belajar digital di 
SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Berdasarkan hasil penelitian yang terkumpul, peneliti dapat mengetahui seberapa 
besar sikap profesionalisme yang dimiliki guru akuntansi di SMA Negeri 3 
Sukoharjo terhadap kemajuan teknologi saat ini. Mengacu pada penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh Maulidah (2017) menunjukkan: (1) 
Profesionalisme guru di MI Ribath Darut Nambangan Perak Surabaya dapat 
dikatakan baik, (2)  Adanya pengaruh antara profesionalisme guru terhadap prestasi 
belajar siswa di MI Ributh Darut Nambangan Perak Surabaya. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut apabila dibandingkan dengan tindakan 
guru akuntansi di SMA Negeri 3 Sukoharjo terdapat dua tindakan yang berbeda 
yaitu: (1) Pemanfaatan akses dan sumber belajar digital yang dilakukan oleh guru 
akuntansi di SMA Negeri 3 Sukoharjo dalam mendukung profesionalismenya 
masih sangat kurang menguasai, (2) Guru akuntansi di SMA Negeri 3 Sukoharjo 
masih dalam proses belajar dalam hal menguasai akses internet dan media belajar 
digital yang menuntutnya sebagai seorang guru untuk bermulti talenta dalam 
menggunakan teknologi yang semakin maju seperti saat ini. Karena dengan 
profesinya sebagai guru, mereka harus siap ketika sewaktu-waktu dimintai 
pertolongan oleh siswa-siswi mereka yang berhubungan dengan akses dan sumber 
belajar digital disekitar mereka. 
4. PENUTUP
Berpijak dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai pemanfaatan akses 
dan sumber belajar digital dalam mendukung peningkatan profesionalisme guru di 
SMA Negeri 3 Sukoharjo dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
4.1 Pemanfaatan Akses dan Sumber Belajar Digital di SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Berdasarkan data yang diperoleh serta analisis yang telah dilaksanakan, maka dapat 
di ambil kesimpulan bahwa pemanfaatan akses dan sumber belajar digital yang 
dilakukan guru akuntansi di SMA Negeri 3 Sukoharjo belum berjalan dengan baik. 
Hal tersebut terjadi karena kurangnya partisipasi guru akuntansi terhadap fasilitas 
akses internet dan digital yang ada di lingkungan sekolah.  
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4.2 Profesionalisme guru terhadap akses dan sumber belajar digital di 
SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Profesionalisme yang dimiliki guru akuntansi dengan cara memanfaatkan akses dan 
sumber belajar digital di SMA Negeri 3 Sukoharjo masih sangat kurang. Hal 
tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan guru akuntansi tentang alat-alat 
digital yang berkembang pada saat ini. 
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